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ABSTRAK

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana cara meningkatkan hasil belajar siswa
melalui penggunaan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) Pada pembelajaran sosiologi bagi
Siswa Kelas X. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas penggunaan model pembelajaran Think
Pair and Share (TPS) Pada Pembelajaran Sosiologi X di MA Gembolo. Sumber data penelitian adalah
siswa kelas X MA Gembolo Banyuwangi sebanyak 16 siswa. Waktu penelitian dari tanggal 23 September
sampai dengan 17 Oktober 2024. Penelitian dilakukan selama 2 (dua) siklus. Data yang dikumpulkan
adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari hasil tes formatif
pada setiap siklus. Sedangkan data kualitatif berupa data observasi pada tiap siklus pembelajaran. Data
yang diperoleh kemudian dikonsultasikan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada
prasiklus hanya 3 siswa (19%) yang mencapai ketuntasan yaitu 70. Pada siklus | meningkat menjadi 7
orang (44%) dan pada siklus Il meningkat menjadi 16 orang (100%). Kesimpulan dari penelitian perbaikan
menggunakan metode Think Pair and Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada
mata pelajaran Sosiologi.

Kata Kunci : Tujuan penelitian, hasil belajar Sosiologi, think pair and share ( TPS).

ABSTRACT

The problem discussed in this study is how to improve student learning outcomes through the use of the
Think Pair and Share (TPS) learning model in sociology learning for Class X students. The purpose of this
study was to determine the effectiveness of using the Think Pair and Share (TPS) learning model in
Sociology X Learning at MA Gembolo. The source of research data was 16 class X students of MA Gembolo
Banyuwangi. The research time was from September 23 to October 17, 2024. The research was conducted
for 2 (two) cycles. The data collected were quantitative and qualitative data. Quantitative data is data
obtained from the results of formative tests in each cycle. While qualitative data is in the form of
observation data in each learning cycle. The data obtained were then consulted to determine student
learning outcomes. Student learning outcomes in the pre-cycle were only 3 students (19%) who achieved
completeness, namely 70. In cycle I it increased to 7 people (44%) and in cycle Il it increased to 16 people
(100%). The conclusion of the research on improvement using the Think Pair and Share (TPS) method can
improve the learning outcomes of class X students in the Sociology subject..

Key Words: Research objectives, learning outcomes, think pair and share (TPS)

Pendahuluan

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan, baik yang didapat dari lembaga formal maupun informal (Wapa, 2020). Untuk
mencapai hal tersebut maka diperlukan tujuan pendidikan yang tepat. Tujuan pendidikan akan
menentukan keberhasilan dalam proses pembentukan pribadi manusia, tentunya diimbangi

dengan unsur-unsur lain dalam pendidikan. Pendidikan merupakan suatu hal yang luhur karena
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hakikatnya kita akan terus belajar sejak kita lahir sampai akhir hayat nantinya. Belajar merupakan
sebuah cara agar kita sebagai manusia dapat menjadi pribadi yang semakin baik dari hari ke hari.

Pembelajaran sosilogi merupakan cabang ilmu filsafat yang mempelajari tentang
kehidupan social. Sosilogi juga mengatur pola hidup seseorang baik secara individua tau
kelompok karena sosiologi betujuan sebagai makhluk zoon politicon seperti yang disampaikan
oleh Aris Toteles (Zahrawati, 2020). Jadi sosiologi merupakan ilmu yang memberikan bekal
kepada peserta didik didalam memantabkan dirinya menjadi insan yang bersosial tinggi.

Proses pembelajaran yang baik adalah suatu proses yang memungkinkan tergalinya suatu
potensi peserta didik secara optimal (Wapa et al., 2023). Pada proses pembelajaran di upayakan
aktif dalam belajar dan komunikasi. Komunikasi yang di harapkan bukan saja komunikasi dialogis
tetapi komunikasi banyak arah (multi arah) yaitu terjadi komunikasi antara guru dengan peserta
didik, peserta didik dengan peserta didik atau antara kelompok dengan peserta didik dan antara
kelompok peserta didik dengan guru. Namun pada kenyataannya dalam proses pembelajaran
masih banyak terjadi interaksi satu arah di mana guru aktif mendominasi pelajaran.

Untuk dapat meningkatkan hasil peserta didik, diharapkan seorang guru berperan aktif
dalam mendidik peserta didik seperti menerapkan pendekatan yang efektif agar peserta didik
memahami materi yang diajarkan. Oleh sebab itu seorang guru diharapkan dapat menuntun
peserta didik agar dapat aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut tidak hanya
terbiasa menerima pelajaran saja tetapi juga dapat mengembangkan ilmu yang didapatnya selama
mengikuti pelajaran di kelas. Dalam mengajar guru harus pandai menggunakan pendekatan secara
arif dan bijaksana bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik.

Seperti permasalahan di MA Gembolo Banyuwangi, berdasarkan hasil observasi pada
tanggal 17 September 2024 Pembelajaran Sosiologi masih belum maksimal dibelajarkan didalam
kelas sehingga mayoritas tidak mencapai KKM yang sudah ditentukan didalam Pelajaran. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. Rendahnya hasil belajar siswa kelas
X pada mata Pelajaran Sosiologi.

Berdasarkan identifikasi masalah dan analisis masalah di atas maka pemecahannya adalah
penulis melakukan perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran yang diberikan dalam 2
(dua) siklus. Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam model pembelajaran, dari yang
sederhana sampai model yang sangat kompleks dan rumit karena memerlukan banyak alat bantu
dalam penerapannya. Beberapa contoh model-model pembelajaran diantaranya adalah ceramah,
diskusi, demonstrasi, studi kasus, bermain peran (role play) dan lain sebagainya yang bisa
diterapkan. semuanya memiliki kelemahan dan kelebihan masing masing.

Menurut (Halim, 2022)pembelajaran merupakan pendekatan yang luas dan menyeluruh
serta dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks (pola urutannya), dan
sifat lingkungan belajarnya. Melihat orientasi yang sudah disampaikan, peneliti terdorong
melakukan penelitian dengan judul “ Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair and Share
(TPS) untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi X MAN Gembolo 2024/2025.
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Sesuai dengan tahapan-tahapan dan karakterisktik dari metode think pair and share (TPS),
maka metode pembelajaran ini dapat melatihkan beberapa karakter untuk dapat meningkatkan
hasil belajar (Sugiharti, 2013). Pada tahap think dan pair karakter jujur dan tanggung jawab dapat
dimunculkan melalui kejujuran siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan pada setiap tahapan
dan tanggung jawab dalam menyelesaikan semua soal yang diberikan (Darsiharjo, 2013). Pada
tahap share karakter yang muncul adalah tanggung jawab atas hasil diskusi yang dilakukan
dengan teman pasangannya. Sedangkan karakter disiplin bisa dilihat pada saat ketepatan waktu
dalam masuk kelas dan dalam tepat waktu dalam pengumpulan tugas. 5 Oleh karena itu, melalui
metode think pair and share (TPS) diharapkan akan dapat menanamkan karakter-karakter yang
baik dalam diri siswa masing-masing, serta dapat menumbuhkan kesadaran pribadi siswa untuk

semangat belajar sehingga dengan demikian dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode

Menurut David Hopkins (Kunandar,2008 44-45) menunjukkkan bahwa PTK merupakan
kegiatan mawas diri yang dilakukan penyelenggara pelatihan di lingkungan pendidikan untuk
meningkatkan rasionalitas dan keadilan mengenai (a) praktik mengajar,(b) pentingnya praktik
mengajar,(c) situasi dimana praktik itu dilakukan. (Arikunto, 2018)menyatakan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan guru di dalam kelas bekerja sama dengan peneliti
yang berfokus pada peningkatan atau perbaikan pembelajaran.

Menurut model Kemmis dan MC Taggart model (Ansar & Rahmah, 2023) PTK direncanakan
menggambarkan empat tahapan yaitu Tahap pertama adalah membuat rencana tindakan
(planning), Tahap kedua adalah melaksanakan tindakan, Tahap ketiga adalah observasi, dan
Tahap keempat adalah refleksi.
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Gambar 1.1 Bagan PTK Sumber Arikunto ((Wapa, 2023))

Sesuai dengan pencapaian kompetensi yang disepakati sekolah MA Gembolo mengenai
tentanglIndicator pencapaian dalam penelitian ini adalah 75 dengan menggunakan analisis data
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perhitungan skor sesuai dengan jumlah test yang disusun berdasarkan instrument test kognitif
(Wapa, 2022).
Hasil Dan Pembahasan

Sebelum menyelesaikan kegiatan pada siklus 1, peneliti mengarahkan pra-siklus terlebih
dahulu untuk mengetahui kondisi kelas yang akan diperhatikan. Pra-siklus ini berencana
untuk mempermudah peneliti untuk mengarahkan penelitian di kelas. Dari hasil persepsi nilai
khas siswa kelas X dalam pembelajaran Sosiologi terbilang rendah, yakni rata-rata 63.75
sedangkan KKM 70. Masalah ini terjadi karena penggunaan metode yang monoton untuk siswa
sehingga tidak adanya ketertarikan siswa untuk belajar

Data hasil belajar siswa kelas X MA Gembolo Prasiklus dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Prasiklus

. Hasil yang Dicapai
No. Kode Siswa yang P

Nilai Ketuntasan

1. Al 70 Tuntas
2. A2 65 Tidak Tuntas
3. A3 65 Tidak Tuntas
4, A4 65 Tidak Tuntas
5. A5 65 Tidak Tuntas
6. A6 60 Tidak Tuntas
7. A7 60 Tidak Tuntas
8. A8 60 Tidak Tuntas
9. A9 60 Tidak Tuntas
10. A10 60 Tidak Tuntas
11. Al1 70 Tuntas
12. Al2 60 Tidak Tuntas
13. AIl3 70 Tuntas
14. Al4 60 Tidak Tuntas
15. Al5 65 Tidak Tuntas
16. Al6 65 Tidak Tuntas

Jumlah nilai 1.020

Rata-rata 63,75 KKM 70

Nilai

Berdasarkan hasil identifikasi masalah pada tahap pra siklus tersebut, peneliti melakukan
diskusi dengan dosen pembimbing dan teman sejawat. Dan hasil diskusi menyatakan bahwa
peneliti harus melakukan perbaikan pembelajaran pada tahap siklus I dengan menggunakan hasil
refleksi pada tahap prasiklus ini untuk menyusun perbaikan pembelajaran pada tahap siklus I.

1. Siklus |
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan Ibu Ririn Efriani,S.Pd selaku teman sejawat,

hasil belajar pada kegiatan perbaikan pembelajaran siklus I meningkat dibandingkan paada
pembelajaran prasiklus. Namun masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki , diantaranya :
1. Guru tidak memberikan motivasi kepada siswa, guru langsung memberikan LKS

2. Pembelajaran selesai lebih cepat dari alokasi waktu yang ditentukan.
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No

10.

Adapun Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Hasil Pengamatan Teman Sejawat Terhadap Proses Simulasi
Pembelajaran Siklus |

Aspek yang Diobservasi

Mengajak siswa berdoa, mengucap sal
am

dan mengabsen siswa, menyanyikan
salah satu lagu wajib dan atau nasional.

Meminta siswa melakukan literasi,
guru melakukan apersepsi,
menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru memberikan pertanyaan/
Permasalahan

Guru membuat kelompok belajar

Guru memberikan LKS

Guru meminta siswa mendiskusi-
kan hasil pemikiran masing masing
dengan pasangan

Guru memberikan motivasi kepada
siswa dalam pemecahan masa-lah

Guru membantu siswa Mendiskusikan
permasalahan yang dibe-rikan

Guru meminta siswa mempersentasika
n jawaban

Guru melakukan refleksi

Guru membuat rangkuman pembelaja
ran
bersama-sama dengan siswa

Guru memberikan evaluasi
Salam penutup dan meminta siswa
membawa doa penutup

Pengelolaan Waktu

Kemunculan
Tidak
Ada Ada
N
N
N
\/
\/
\
\
N
\
N
N
N
N

Komentar

Sudah terlaksana dengan
baik

Sudah terlaksana dengan
baik

Sudah terlaksana dengan
baik

Sudah terlaksana dengan
baik
Sudah terlaksana dengan
baik
Sudah terlaksana dengan
baik

Guru tidak memberikan
motivasi kepada siswa,
guru langsung memberikan
LKS

Guru tidak membantu
siswa dalam diskusi, guu
hanya duduk dan
menunggu sSiswa selesai
mengerjakan LKS

Sudah terlaksana dengan
baik

Guru langsung meminta
siswa mengumpulkan hasil
diskusi

Sudah terlaksana dengan
baik

Sudah terlaksana dengan
baik

Sudah terlaksana dengan
baik

Pembelajaran selesai lebih
cepat dari alokasi waktu
yang ditentukan

Berdasarkan tabel 2. di atas yang merupakan hasil pengamatan teman sejawat di dapat bahwa

dari 14 aspek yang diamati/diobservasi, ada 10 aspek yang muncul dalam pembelajaran yaitu
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aspek poin 1,2,3,4,5,6,9,11,12 dan 13 dan aspek yang tidak ada muncul dalam pembelajaran
adalah aspek poin 7,8,10 dan 14. Walaupun sudah banyak aspek yang muncul dalam pembelajaran
guru harus tetap melakukan perbaikan karena masih ada empat aspek yang tidak muncul dalam
pembelajaran, oleh sebab itu guru perlu melakukan perbaikan pembelajaran pada tahap siklus II.
Hasil pengamatan siklus | didapat masih ditemukan beberapa masalah yang harus segera
diatasi seperti hal nya pada tahap pra siklus. Kekurangan tersebut adalah guru masih kurang
memahami model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dengan baik dan benar, ada sebagian
langkah model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) yang tidak dilaksanakan oleh guru, guru
masih banyak berbicara dan guru yang lebih aktif, guru tidak memberikan motivasi, pembelajaran
yang dilaksanakan menggunakan waktu yang lebih singkat dari alokasi waktu yang sudah
ditetapkan. Berdasarkan hasil identifikasi masalah pada tahap siklus I tersebut, peneliti melakukan
diskusi dengan dosen pembimbing dan teman sejawat. Dan hasil diskusi menyatakan bahwa
peneliti harus melakukan perbaikan pembelajaran pada tahap silkus Il dengan menggunakan hasil
refleksi pada tahap siklus I ini untuk menyusun perbaikan pembelajaran pada tahap siklus I1.
Dalam melaksanakan pembelajaran, ternyata menemukan kelebihan-kelebihan dan
kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran (Putri & Winanto, 2023). Diantaranya yaitu :
1. Kelebihan-kelebihan
a) Dengan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) pembelajaran menarik
b) Dalam pembelajaran guru memakai metode dan media pembelajaran dengan jelas
2. Kelemahan-kelemahan
a) Guru masih kurang memahami model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dengan
baikan benar.
b) Ada sebagian langkah model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) yang tidak
dilaksanakan oleh guru
¢) Guru masih banyak berbicara dan guru yang lebih aktif.
d) Guru tidak memberikan motivasi
e) Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan waktu yang lebih singkat dari alokasi
waktu yang sudah ditetapkan.
Perkembangan hasil belajar Siklus | siswa kelas X MA Gembolo dalam Pelajaran sosiologi
dengan metode Think pair and Share disajikan dalam tabel dan grafik rata-rata kelas.
Data hasil belajar siswa Siklus | dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 3.Data Hasil Belajar Siswa Siklus |

Hasil yang Dicapai

No. Nama
Nilai Ketuntasan
1. Al 75 Tuntas
2. A2 65 Tidak Tuntas
3. A3 65 Tidak Tuntas
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4 A4 65 Tidak Tuntas
5 A5 75 Tuntas
6. A6 60 Tidak Tuntas
7 AT 60 Tidak Tuntas
8 A8 60 Tidak Tuntas
9 A9 60 Tidak Tuntas
10. Al0 60 Tidak Tuntas
11. All 75 Tuntas
12. Al2 60 Tidak Tuntas
13. A1l3 70 Tuntas
14. Al4 75 Tuntas
15. Al5 70 Tuntas
16. Al6 75 Tuntas
Jumlah nilai 1.070
Rata-rata Nilai 66,87 KKM 70

Diketahui dari tabel hasil belajar siswa tersebut bahwa jumlah siswa yang tuntas
meningkat dibandingkan dengan kegiatan prasiklus. Dari 16 siswa, 7 orang siswa sudah mencapai
KKM dan sebanyak 9 orang siswa belum mencapai KKM. Hal ini dikarenakan siswa mulai
termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode Think Pair and Share (TPS).

Hal ini dikarenakan siswa mulai termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
metode Think Pair and Share (TPS).

Berikut data hasil belajar siswa Kelas X MA Gembolo berdasarkan grafik :

DATA HASIL BELAJAR SISWA Data Hasil Belajar Siswa
KELAS X kelas X

M Tuntas M Tidak Tuntas

m Nilai 75 m Nilai 70 Nilai 65 ™ Nilai 60

Dari grafik perolehan nilai Siklus | dapat dikatakan bahwa penerapan metode Think Pair
and Share (TPS) bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus | siswa yang mencapai
ketuntasan sebanyak 44% dan 56% yang masih belum tuntas. Dikarenakan masih ada beberapa
siswa yang belum mencapai KKM, maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus berikutnya.

2. Siklus 11
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan ibu Ririn Efriani, S.Pd selaku teman
sejawat, hasil belajar pada kegiatan perbaikan pembelajaran siklus Il meningkat secara signifikan.
Hal ini dikarenakan tujuan perbaikan yang menjadi fokus perbaikan pada siklus ini dapat tercapai
dengan baik. Hasil pengamatan Siklus 11 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 5. Hasil Pengamatan Teman Sejawat Terhadap Proses Simulasi Pembelajaran

Siklus 11
Kemunculan
No Aspek yang Diobservasi . Komentar
Ada Tidak
Ada
1. Mengajak siswa berdoa, mengucap Sudah terlaksana dengan
salam dan mengabsen siswa, baik
menyanyikan salah satu lagu wajib dan \
atau nasional.
2. Meminta siswa melakukan literasi, guru Sudah terlaksana dengan
melakukan apersepsi, menyampaikan \ baik
tujuan pembelajaran
3. Guru memberikan pertanyaan/ N Sudah terlaksana dengan
Permasalahan baik
4.  Guru membuat kelompok belajar N Sudah terlaksana dengan
baik
5. Guru memberikan LKS Sudah terlaksana dengan
v baik
6.  Guru meminta siswa mendiskusikan Sudah terlaksana dengan
hasil pemikiran masing masing V baik
dengan pasangan
7. Guru memberikan motivasi kepada Sudah terlaksana dengan
siswa dalam pemecahan masalah v baik
8.  Guru membantu siswa Sudah terlaksana dengan
mendiskusikan  permasalahan  yang V baik
diberikan
9.  Guru meminta siswa Sudah terlaksana dengan
mempersentasikan jawaban V baik
10. Guru melakukan refleksi N Sudah terlaksana dengan
baik
11. Guru membuat rangkuman Sudah terlaksana dengan
pembelajaran bersama-sama dengan \ baik
siswa
12.  Guru memberikan evaluasi N Sudah terlaksana dengan
baik
13. Salam penutup dan meminta siswa N Sudah terlaksana dengan
membawa doa penutup baik
14. Pengelolaan Waktu N Sudah terlaksana dengan

baik

Berdasarkan tabel 5. di atas yang merupakan hasil pengamatan teman sejawat di dapat

bahwa dari 14 aspek yang diamati/diobservasi, semua aspek telah muncul dalam pembelajaran.
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Karena semua aspek telah muncul maka dianggap bahwa perbaikan pembelajaran tahap siklus Il
telah berhasil dan tidak perlu melakukan perbaikan pembelajaran lagi.

Dari bantuan teman sejawat dengan menganalisis simulasi pembelajaran yang diberikan
oleh guru yang diamati dari awal sampai dengan berakhirnya proses simulasi pembelajaran
menggunakan lembar observasi pada tahap siklus II. Hasil pengamatan siklus Il sudah tidak
ditemukan permasalahan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga perbaikan
pembelajaran pada tahap siklus 11 ini dianggap telah berhasil dan tidak perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran lagi. Penelitian terhadap perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada tema 7 Kepemimpinan dan sub tema 1 Pemimpin di
Sekitarku dianggap selesai sampai pada perbaikan pembelajaran tahap Siklus I1.

Dalam melaksanakan pembelajaran, ternyata menemukan kelebihan-kelebihan dalam proses
pembelajaran. Diantaranya yaitu :
3. Kelebihan-kelebihan
a) Guru sudah dapat memahami model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dengan
lebih baik lagi dibandingkan pada tahap siklus | dan siklus Il sehingga pembelajaran
menjadi sangat menyenangkan.
b) Guru sudah menggunakan metode yang sesuai dan cocok dipadukan dengan model
pembelajaran Think Pair and Share (TPS) pada Pembelajaran sosiologi
¢) Guru sudah melakukan refleksi terhadap hasil pemecahan masalah yang telah di
diskusikan
d) Guru hanya sedikit berbicara
e) Pengelolaan waktu sudah dilaksanakan dengan baik, pembelajaran selesai tepat waktu
f) Semua langkah-langkah model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) sudah terlaksana
dengan baik dan tidak ada langkah pembelajaran yang tidak dilaksanakan.
Berikut data hasil belajar siswa pada siklus |1 :

Tabel 6. Data Hasil Belajar Siswa siklus 11
Hasil yang Dicapai

No. Nama
Nilai Ketuntasan
1. Al 90 Tuntas
2. A2 80 Tuntas
3. A3 75 Tuntas
4. Ad 75 Tuntas
5. A5 90 Tuntas
6. A6 70 Tuntas
7. A7 80 Tuntas
8. A8 80 Tuntas
9. A9 80 Tuntas
10. AlO 75 Tuntas
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11. All 90 Tuntas

12.  Al2 75 Tuntas
13. Al3 90 Tuntas
14. Al4 80 Tuntas
15. Al5 80 Tuntas
16. Al6 90 Tuntas
Jumlah nilai 1.230
Rata-rata Nilai 76,87

Grafik data hasil belajar siswa dapat terlihat sebagai berikut :

Data Hasil Belajar Siswa
kelas X

40%

H Nilai 90 m Nilai 80 Nilai 75

Dari data tersebut diatas semua siswa sudah memperoleh nilai diatas KKM dengan nilai rata-
rata kelas 76,87. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan perbaikan pada siklus Il menggunakan
metode Think Pair and Share (TPS) pada siswa kelas X MA Gembolo dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut guru menyimpulkan bahwa penelitian ini dihentikan

pada siklus ini.

Dalam pembelajaran sosilologi di Sekitarku dengan menggunakan model pembelajaran Think
Pair and Share (TPS) pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena mempunyai
langkah-langkah pembelajaran yang jelas dan mudah diterapkan (Agustina, 2021).

Pada tahap Pra Siklus dari bantuan teman sejawat dengan menganalisis simulasi
pembelajaran yang diberikan oleh guru yang diamati dari awal sampai dengan berakhirnya proses
simulasi pembelajaran menggunakan lembar observasi pada tahap pra siklus. Tahap Pra Siklus
adalah tahap awal untuk mengidentifikasikan permasalahan yang terjadi dalam kegiatan
pembelajaran. Setelah dilakukan pengamatan/observasi teridentifikasi masalah bahwa alokasi
waktu tidak dipergunakan dengan baik, dalam pelaksanaan pembelajaran guru tidak menggunakan

model pembelajaran, guru menjelaskan terlalu cepat, dan dalam pelaksanaan pembelajaran guru
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lebih aktif, guru hanya menggunakan metode ceramah dan hanya membaca materi dari buku teks.
Berdasarkan hasil identifikasi masalah pada tahap prasiklus tersebut, peneliti melakukan diskusi
dengan dosen pembimbing dan teman sejawat. Dan hasil diskusi menyatakan bahwa peneliti harus
melakukan perbaikan pembelajaran pada tahap silkus | dengan menggunakan hasil refleksi pada
tahap pra siklus ini untuk menyusun perbaikan pembelajaran pada tahap siklus I.

Pada tahap Siklus | dari bantuan teman sejawat dengan menganalisis simulasi
pembelajaran yang diberikan oleh guru yang diamati dari awal sampai dengan berakhirnya proses
simulasi pembelajaran menggunakan lembar observasi pada tahap siklus I. Pada tahap Siklus I
guru sudah menggunakan model pembelajaran yaitu model pembelajaran Think Pair and Share
(TPS). Hasil pengamatan siklus I didapat masih ditemukan beberapa masalah yang harus segera
diatasi seperti hal nya pada tahap pra siklus. Kekurangan tersebut adalah guru masih kurang
memahami model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dengan baik dan benar, ada sebagian
langkah model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) yang tidak dilaksanakan oleh guru, guru
masih banyak berbicara dan guru yang lebih aktif, guru tidak memberikan motivasi, pembelajaran
yang dilaksanakan menggunakan waktu yang lebih singkat dari alokasi waktu yang sudah
ditetapkan (Marta et al., 2023). Berdasarkan hasil identifikasi masalah pada tahap siklus I tersebut,
peneliti melakukan diskusi dengan dosen pembimbing dan teman sejawat. Dan hasil diskusi
menyatakan bahwa peneliti harus melakukan perbaikan pembelajaran pada tahap silkus 11 dengan
menggunakan hasil refleksi pada tahap siklus I ini untuk menyusun perbaikan pembelajaran pada
tahap siklus 11.

Pada tahap Siklus Il dari bantuan teman sejawat dengan menganalisis simulasi
pembelajaran yang diberikan oleh guru yang diamati dari awal sampai dengan berakhirnya proses
simulasi pembelajaran menggunakan lembar observasi pada tahap siklus Il. Hasil pengamatan
siklus 11 didapat masih ditemukan beberapa masalah yang harus segera diatasi yaitu guru masih
banyak berbicara dan guru yang lebih aktif, guru tidak melakukan refleksi terhadap hasil
pemecahan masalah yang telah di diskusikan, pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan
waktu yang lebih lama dari alokasi waktu yang sudah ditetapkan Berdasarkan hasil identifikasi
masalah pada tahap siklus Il tersebut, peneliti melakukan diskusi dengan dosen pembimbing dan
teman sejawat. Dan hasil diskusi menyatakan bahwa peneliti harus melakukan perbaikan
pembelajaran pada tahap siklus Il dengan menggunakan hasil refleksi pada tahap siklus I ini untuk
menyusun perbaikan pembelajaran pada tahap siklus II.

Pada tahap Siklus Il dari bantuan teman sejawat dengan menganalisis simulasi
pembelajaran yang diberikan oleh guru yang diamati dari awal sampai dengan berakhirnya proses
simulasi pembelajaran menggunakan lembar observasi pada tahap siklus Il. Hasil pengamatan
siklus Il sudah tidak ditemukan permasalahan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran
sehingga perbaikan pembelajaran pada tahap siklus Il ini dianggap telah berhasil dan tidak perlu
dilakukan perbaikan pembelajaran lagi. Penelitian terhadap perbaikan pembelajaran dengan
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menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran sosiologi dianggap

selesai sampai pada perbaikan pembelajaran tahap Siklus Il (Sukarni et al., 2016).

Kesimpulan Dan Saran

Setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran sampai dengan siklus Il dapat di ambil
kesimpulan bahwa metode pembelajaran Think Pair and Share (TPS) untuk meningkatkan hasil
belajar Sosiologi bagi siswa kelas X MA Gembolo . Hal ini terlihat dari ketuntasan belajar siswa
dari 16 orang siswa, pada siklus | siswa yang mencapai ketuntasan hanya 6,68 % atau 7 orang
siswa yang tuntas ( nilai rata-rata 66,87 sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 16 orang
siswa yang mencapai ketuntasan adalah 100 % ( nilai rata-rata 76,87) atau semua siswa mencapai
KKM.

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran-saran yang dapat penulis ajukan adalah sebagai
berikut:

1. Guru sebaiknya mengkolaborasikan beberapa metode pembelajaran supaya pembelajaran
lebih atraktif, aktif dan menyenangkan, terutama pada materi-materi pelajaran yang
menjenuhkan.

2. Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) agar situasi

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
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